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ABSTRACT Article Info

. . . . . Article history:
Pregnancy is a reproductive process that is normal at first but can be at high

risk. Health Monitoring is closely related to the examination of pregnant Received

women in the laboratory, one of the tests carried out is urine protein. Urine October 4, 2023
protein examination of pregnant women is carried out to determine the health Revised

of the mother, as well as complications during pregnancy such as preeclampsia. October 20, 2023
This study aims to determine the effect of gestational age on urine protein using Accepted

the dipstick method. The method used in this study is the analytic observational December 22, 2023

method with a sample size of 41 samples. In this study, the results of measuring
the urine protein of pregnant women in the first trimester, second trimester, and
third trimester showed that the percentage of negative samples was 41% and
positive samples were 54.6% with positive (+)1 percentage 22.0%, positive
(+)2 22 .0%, and positive (+)3 amounted to 14.6%. So that there is an effect of
gestational age on urine protein with the dipstick method.
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ABSTRAK

Kehamilan adalah suatu proses reproduksi yang mulanya normal dapat beresiko tinggi. Pemantauan Kesehatan
berkaitan erat dengan pemeriksaan ibu hamil di labortorium, salah satu pemeriksaan yang dilakukan yaitu
protein urine. Pemeriksaan protein urine ibu hamil dilakukan untuk mengetahui Kesehatan ibu, seperti halnya
komplikasi pada waktu kehamilan seperti preeklampsia. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui adanya
efek usia kehamilan terhadap protein urine dengan metode dipstick (carik celup). Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode observasional analitik dengan besar sampel sebanyak 41 sampel. Pada penelitian
ini didapatkan hasil pengukuran protein urine ibu hamil trimester I, trimester 11, dan trimester 111 didapatkan
hasil sampel negatif persentase 41% dan sampel positif persentase 54,6% dengan persentase positif (+)1 22.0%,
positif (+)2 22,0%, dan postif(+)3 berjumlah 14,6%. Sehingga terdapat efek usia kehamilan terhadap protein
urine dengan metode dipstick (carik celup).

Kata Kunci : Urine, Protein Urine, Usia Kehamilan

Pendahuluan

Kehamilan merupakan suatu proses reproduksi yang perlu perawatan khusus agar berlangsung dengan baik
karena kehamilan mengandung kehidupan Ibu dan janin, yang pada kehamilan normal berlangsung sekitar 40

minggu atau 9 bulan, dihitung dari awal periode menstruasi terakhir sampai melahirkan. Resiko kehamilan
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bersifat dinamis, karena lbu hamil yang pada mulanya normal, secara tiba-tiba dapat menjadi beresiko tinggi
(Pipit, 2021).

Pada ibu hamil tekanan vena pada ginjal semakin meningkat dan terjadi pertumbuhan janin yang
cepat. Oleh karena itu, pemeriksaan urin Ibu hamil sangat penting dilakukan agar dapat mengetahui bagaimana
riwayat kesehatan ibu, seperti halnya komplikasi atau kelainan pada waktu kehamilan berupa hipertensi atau
preeklampsia. Sementara itu, protein urine yang tinggi pada ibu hamil dapat berdampak pada janin yaitu
kekurangan gizi akibat kekurangan vaskular uteroplasenta, yang mengarah ke gangguan pertumbuhan
mengakibatkan cacat janin yang lebih besar dan asfiksia neonatorum serta berat badan janin terganggu, yang
mengarah ke berbagai tingkat morbiditas janin, dan mungkin menyebabkan kematian janin dalam kandungan
(Kurniasari & Arifandini, 2015). Sehingga pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek usia kehamilan
terhadap protein urin dengan metode dipstick (carik celup), Mengukur kadar protein urin ibu hamil trismester
I, trismester Il, dan trismester 111 dengan metode dipstick (carik celup), dan menganilis perbedaan efek usia
kehamilan trimester I, trismester 1, dan trismester Il terhadap protein urin dengan metode dipstick (carik

celup).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Observasional Analitik yaitu penelitian yang dilakukan tanpa
melakukan intervensi terhadap subyek penelitian (masyarakat) yang diarahkan untuk menjelaskan suatu
keadaan atau situasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan mengapa suatu fenomena
kesehatan dapat terjadi melalui analisis statistik antara faktor risiko dengan efek lalu ditunjukan dengan
mengetahui seberapa besar kontribusi dari faktor risiko tersebut terhadap efek.

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample random
sampling yaitu teknik mengambil suatu populasi yang diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel. Dengan sampel yang digunakan yaitu sampel urine ibu hamil yang melakukan pemeriksaan

protein urine di RSUD Patut Patuh Patju sebanyak 41 sampel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil pemeriksaan Protein Urine pada ibu hamil dengan metode dipstick (carik celup) di RSUD Patut Patuh

Patju Kabupaten Lombok Barat dengan 41 responden dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Hasil pemeriksaan Protein Urine Ibu Hamil di RSUD Patut Patuh Patju Dengan Metode
Dipstick

No. Hasil Pemeriksaan Jumlah Persentase (%)

1. Negatif 17 41,5

2. Positif 1 9 22,0

3. Positif 2 9 22,0

4. Positif 3 6 14,6
Total 41 100
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Berdasarkan table 1 menunjukan bahwa hasil pemeriksaan Protein urine dengan metode dipstick (carik celup)
mendapatkan hasil yaitu dari 41 jumlah sampel yang digunakan dalam pemeriksaan, hasil pemeriksaan urine
negatif sebanyak 17 sampel, hasil positif 1 sebanyak 9 sampel, hasil positif 2 sebanyak 9 sampel, dan hasil
positif 3 sebanyak 6 sampel. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar sampel urine ibu hamil mendapatkan
hasil positif protein urine yang berbeda-beda dan dengan jumlah persentase yang berbeda beda.

Adapun uji statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis pada protein urine ibu hamil untuk menentukan efek usia

kehamilan terhadap protein urine dengan metode diptick (carik celup) dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Protein Urine Crosslabulation

Bulan ke Protein Urine Total p
Negatif (+)1 (+)2 (+)3
1 5 0 0 0 5
12,2% 0,0% 0,0% 0,0% 12,2%
2 2 2 0 0 4
4,9% 4,9% 0,0% 0,0% 9,8%
3 0 3 1 0 4
0,0% 7,3% 2,4% 0,0% 9,8%
4 3 1 0 0 4
7,3% 2,4% 0,0% 0,0% 9,8%
5 3 0 1 0 4
7,3% 0,0% 2,4% 0,0% 9,8% 0,000
6 4 0 0 0 4
9,8% 0,0% 0,0% 0,0% 9,8%
7 0 1 2 1 4
0,0% 2,4% 4,9% 2,4% 9,8%
8 0 0 3 1 4
0,0% 0,0% 7,3% 2,4% 9,8%
9 0 2 2 4 8
0,0% 4,9% 2,4% 9,8% 19,5%
Total 17 9 9 6 41

41,0% 22,0% 22,0% 14,6% 100,0%

Tabel 2 menunjukan hasil pemeriksaan protein urine pada ibu hamil di Rumah Sakit Umum Daerah
Patut Patuh Patju dengan hasil negatif 17 orang dengan presentase 41,5 %dan hasil positif yaitu 24 orang
dengan presentase 58,6%. Hasil positif meningkat pada usia trimester 111 yaitu 7 sampai 9 bulan kehamilan
dengan persentase 36,9%. Hal ini menunjukan presentase hasil positif lebih tinggi di bandingkan hasil
presentase hasil negatif. Sedangkan dalam uji normalitas protein urine menunjukan hasil yang siginfikan

dengan hasil p <0,005 pada tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3 Test Statistict

Protein Urine

Kruskal-Wallis H 30,241
df 8
Asymp. Sig. 0,000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Bulan ke ...

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas mendapatkan hasil p = 0,000 yang menunjukan bahwa terdapat

pengaruh antara variabel independent dengan variabel dependent

Tabel 4 Usia Ibu Hamil

Usia Ibu Hamil Jumlah
20 — 30 tahun 16
30 — 40 tahun 23
40 — 45 tahun 3

Berdasarkan tabel 4. didapatkan bahwa sebanyak 17 responden berusia 20 — 35 tahun sedangkan 24 responden
lainnya berusia diatas 35 tahun.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa ibu hamil trimester | mendapatkan hasil pemeriksaan positif
protein urine sebanyak 6 sampel, kemudian pada sampel urine ibu hamil trimester 1l pemeriksaan positif
sebanyak 6 sampel, dan pada sampel urine ibu hamil trimester 111 hasil pemeriksaan positif sebanyak 16 sampel
Sampel positif ditemukan pada urine ibu hamil trimester |, trimester Il, dan trimester 111 dengan nilai yang
cukup bervariasi antara lain, sembilan sampel (22,0%) positif 1, sembilan sampel (22,0%) positif 2, dan enam
sampel (14,6%) positif 3, hal tersebut menunjukan hasil yang signifikan dimana jumlah hasil positif lebih tinggi
di bandingkan hasil pemeriksaan negatif.

Hasil protein urine pada usia kehamilan trimester | rata-rata positif 1 dan positif 2, sementara itu hasil
protein urine pada usia kehamilan trimester 11 yaitu positif 1 sedangkan, pada usia kehamilan trimester 111 yaitu
7 sampai 9 bulan protein urine ibu hamil meningkat hingga terdapat hasil positif 3. Hal ini sesuai dengan
penelitian Luh Putu Yoga (2017) tentang kadar protein urin pada ibu hamil trimester 1l dan trimester 111 di
puskesmas Denpasar Barat, menyatakan bahwa ibu hamil Trimester 111 lebih banyak kemungkinan mengalami

preeklamsia dibanding Triemester 1.
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Pada penelitian yang telah dilakukan di RSUD Patut Patuh Patju, proteinuria pada ibu hamil trimester
11 terjadi karena reaktivitas vascular di mulai usia 20 minggu kehamilan yang memungkinkan ibu hamil
mengalami hipertensi yang menyebabkan kerusakan pembuluh darah halus dalam ginjal. Ketika pembuluh
darah menjadi rusak, nefron yang menyaring darah tidak menerima oksigen dan nutrisi yang mereka butuhkan
agar berfungsi dengan baik sehingga mengurangi kemampuan ginjal untuk menyaring darah dengan baik
sehingga menyebabkan peningkatkan progresivitas proteinuria (adanya protein dalam urine) (Asmayawati et
al., 2018). Proteinuria sebagai indikasi preeklampsia pada ibu hamil jarang timbul sebelum usia 20 minggu
kehamilan, kecuali jika terdapat penyakit ginjal sebelumnya ataupun penyakit trofoblastik. Pada kehamilan
normal, fungsi ginjal cukup banyak berubah, laju filtrasi glomerulus dan aliran plasma dalam ginjal meningkat
yang akan mencapai puncaknya pada 16 minggu kehamilan (Trimester I1) dan menetap sampai akhir kehamilan
(Setyawan et al., 2019).

Preeklampsia pada ibu hamil juga dapat dipicu oleh riwayat hipertensi atau pernah mengalami
preeklampsia dikehamilan yang sebelumnya dan ginjal kronis (Ratumbuysang & Manado, 2014). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di RSUD Patut Patuh Patju, responden dengan hasil positif protein urine rata-
rata memiliki tekanan darah >140/90 mmHg, adapun sekitar 15 responden pernah mengalami hipertensi pada
kehamilan sebelumnya, 17 responden baru pertama kali mengalami hipertensi pada saat kehamilan, dan 9
responden baru pertama kali hamil. Sementara itu, usia ibu hamil pada penelitian ini rata-rata >35 tahun yang
dimana menurut (Delima et al., 2017) fungsi organ tubuh termasuk ginjal akan mengalami penurunan fungsi
dengan bertambahnya umur.

Berdasarkan penelitian Fahira (2017) bahwa riwayat hipertensi merupakan faktor risiko kejadian
preeklampsia dengan kata lain riwayat hipertesnsi berisiko 1,591 kali lebih besar untuk mengalami
preeklampsia dibanding dengan yang tidak memiliki riwayat hipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mutiara et al., 2018) tentang Analisis Faktor Risiko Yang
Mempengaruhi Tekanan Darah Dan Protein Urine Pada Ibu Dengan Preeklamsia Di Rsud Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung 2017 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara protein urine
dengan hipertensi dengan nilai signifikansi 0,000.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cuningham (2002) bahwa umur
yang beresiko terkena hipertensi (preeklamsi- eklamsi) pada ibu hamil yaitu usia <20 tahun atau >35 tahun.
Pada usia lebih dari 35 tahun terjadi proses degeneratif yang mengakibatkan perubahan sruktural dan
fungsional yang terjadi pada pembuluh darah perifer yang bertanggung jawab terhadap perubahan tekanan

darah, sehingga lebih rentan mengalami preeklampsia (Sunarti et al., 2019).

Kesimpulan.

Pada pemeriksaan protein urine ibu hamil di RSUD Patut Patuh Patju didapatkan hasil bahwa
pengukuran protein urine ibu hamil trimester I, trimester 11, dan trimester 111 didapatkan hasil sampel negatif
persentase 41% dan sampel positif persentase 54,6% dengan persentase positif (+)1 22.0%, positif (+)2
22,0%, dan postif(+)3 berjumlah 14,6%. Serta pada uji stastistik menggunakan Kruskal-Wallis didapatkan

hasil bahwa adanya efek usia kehamilan terhadap protein urine dengan metode dipstick (carik celup).
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